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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL 








Beberapa orang tua yang memiliki anak retardasi mental diduga masih sulit 
menerima kondisi anaknya ditunjukkan dengan keadaan orang tua yang 
mengalami sisi emosional yang berat, kesulitan dalam mengasuh anak, depresi, 
cemas, dan masalah psikosomatik. Orang tua yang memiliki kecerdasan emosi 
akan mampu memikirkan cara meredakan stres dan menyelesaikan konflik yang 
berlangsung, sehingga emosi yang dirasakan dapat terungkap dengan tepat dan 
orang tua dapat menerima kondisi anaknya dengan baik. Tujuan penelitian ini 
untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosional dengan penerimaan orang 
tua terhadap anak retardasi mental. Penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling, dengan alat ukur menggunakan skala PPAS dan skala 
kecerdasan emosional. Partisipan pada penelitian ini 70 orang tua yang memiliki 
anak retardasi mental di Kota Probolinggo. Hasil analisis hubungan menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan dengan arah korelasi positif yang berarti 
semakin tinggi kecerdasan emosional orang tua maka semakin tinggi pula 
penerimaan orang tua terhadap anak retardasi mental dan sebaliknya. 
  
Kata Kunci : penerimaan orang tua, kecerdasan emosional.  
 
Some parents who have mentally retarded children are suspected of being difficult 
to accept their child’s condition as indicated by the condition of parents who 
experience severe emotional side, difficulty in caring for children, depression, 
anxiety, nd psychosomatic problems. The presence of emotional intelligence is 
considered crucial so as to minimize the rejection faced by the parents. This 
current study is at aim to find out the correlation between emotional intelligence 
and parents’ acceptance on children with mental retardation. Random sampling 
was recruited as the research technique and measured by using PPAS scale and 
emotional intelligence scale. There were 70 parents who have mental retardation 
children chosen as participants situated in Probolinggo municipality. The results 
have shown that there are significant correlations found between emotional 
intelligence and parents’ acceptance. The higher emotional intelligence parents 
have, the better acceptance they present. These results also apply in reverse 
situation. 
 





Hadirnya seorang anak dalam keluarga tentunya sangat ditunggu-tunggu dan 
diharapkan oleh keluarga. Rata-rata orang tua mempunyai harapan dan keinginan 
besar terhadap sang anak, orang tua pasti mendambakan lahirnya anak dengan 
memiliki kesempurnaan fisik dan psikis. Setiap anak yang lahir ke dunia tidak 
semuanya terlahir dalam keadaan normal, termasuk anak retardasi mental yang 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor ketika bayi masih dalam kandungan 
maupun karena faktor keturunan dan biologis. Di kota Probolinggo anak yang 
terdiagnosa retardasi mental jumlahnya lebih banyak jika dibandingkan dengan 
anak berkebutuhan khusus lainnya, selain itu orang tua yang memiliki anak 
retardasi mental di kota Probolinggo cenderung menutup diri dari lingkungan 
sosialnya dan sukar berbaur dengan masyarakat lainnya.  
 
WHO (World Health Organization) memperkirakan bahwa 10% dari populasi 
dunia adalah anak berkebutuhan khusus. Retardasi mental merupakan salah satu 
bentuk berkebutuhan khusus atau kecacatan yang mempengaruhi 1-3% dari 
populasi di dunia (Bhagya & Ramakrishna, 2013). Di Indonesia diperkirakan 
prevalensi retardasi mental sebesar 12,15% (Kemenkes RI, 2010).  Menurut data 
yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Probolinggo  pada tahun 2017 
diperoleh data jumlah anak retardasi mental sebanyak 70 anak di kota 
Probolinggo. Ada beberapa tingkatan pada anak retardasi mental, yaitu tingkat 
menengah dengan karakteristik memiliki respon lambat dalam pendidikan dan 
pelatihan. Tingkat severe dengan karakteristik tidak mampu mengurus dirinya 
sendiri, sering menjulurkan lidah, kepala lebih besar dari biasanya, dan kondisi 
fisik lebih lemah. Selanjutnya tingkat profound dengan karakteristik fisik yang 
nyata seperti hydrocephalus dan mongolism, kemampuan berbicara dan berbahasa 
sangat rendah, serta interaksi sosial mereka terbatas (dalam Mangunsong, 2009) 
 
Kehadiran anak retardasi mental bagi orang tua bukanlah hal yang mudah untuk 
dijalani, karena orang tua harus mengasuh dan mendidik anak yang spesial dan 
berbeda dengan yang lainnya. Membutuhkan waktu dan proses yang panjang bagi 
orang tua menjalani kehidupan dengan anak yang lahir sebagai retardasi mental 
dan orang tua akhirnya dapat menerima kehadiran anak. Bagi ibu yang memiliki 
anak retardasi mental tentunya akan sangat merasakan perbedaan dalam hal 
mengasuh dan mendidik anaknya, dimulai dari ketika anaknya masih bayi yang 
tentu saja cara merawat atau mengasuhnya berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. 
 
Suatu batasan yang dikemukakan oleh AAMR (American Association of Mental 
Retardation) menjelaskan bahwa retardasi mental atau keterbelakangan mental 
menunjukkan adanya keterbatasan yang signifikan dalam berfungsi, baik secara 
intelektual maupun perilaku adaptif yang terwujud melalui kemampuan adaptif 
konseptual, sosial, dan praktikal (Mangunsong, 2009). Umumnya orang tua akan 
mengajak anak mereka untuk berinteraksi selain untuk proses kelekatan antara ibu 
dengan anak juga untuk melatih anak dalam kegiatan bersosialisasi, namun hal 
tersebut belum tentu mendapatkan respon yang baik dari anak retardasi mental 
kepada ibunya, dengan tingkat intelegensi yang rendah belum tentu anak dapat 
dengan mudah diajak berinteraksi, hal tersebut membuat orang tua harus ekstra 




rendah serta masalah dalam beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari (Santrock, 
2012). Pada usia anak-anak sekolah mereka memerlukan perhatian dan dukungan 
sosial yang intensif dari orang tua agar anak memiliki motivasi yang tinggi dalam 
memperoleh prestasi di sekolah maupun di pencapaian hasil yang optimal dalam 
terapi (Eliyanto & Hendriani, 2013) 
 
Ketika anaknya tumbuh semakin besar, cara mengasuh dan merawat anak akan 
berbeda dengan yang sebelumnya dan biasanya, misalnya mengajarkan anak 
berjalan, mengajarkan bersosialisasi dengan rekan sebaya, mengenalkan anggota 
keluarga, dan lain-lain yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Seseorang 
yang menderita retardasi mental mengalami keterbatasan inteligensi, mempunyai 
kemampuan intelektual dibawah rata-rata, kekurangcakapan dalam berinteraksi 
sosial, dan keterbatasan fungsi mental (Soemantri, 2007). Banyak yang harus 
dipelajari oleh orang tua yang baru memiliki anak yang terdiagnosa mengalami 
keterbelakangan mental, banyak yang harus dipersiapkan oleh orang tua untuk 
dapat memahami setiap perlakuan yg muncul pada anak retardasi mental dan cara 
menanganinya. Selain itu orang tua juga harus banyak belajar untuk dapat 
mengetahui cara penanganan kepada anak retardasi mental agar tidak salah asuhan 
ditambah dengan fakta bahwa anak retardasi mental memiliki intelektual rendah 
belum tentu dapat mengerti apa yang disampaikan ibu, atau sebaliknya anak tidak 
bisa mengekspresikan keinginan atau penolakan terhadap sesuatu hal yang tidak 
disukainya.  
 
Adakalanya orang tua tidak siap menerima anaknya yang berkebutuhan khusus, 
orang tua tersebut cenderung merasa tidak percaya, shock, sedih, kecewa, marah, 
dan cenderung menolak. Tidak mudah bagi orang tua menghadapi fase ini, 
keadaan ini akan menjadi beban untuk orang tua karena harus mengasuh dan 
mendidik anaknya lebih berat, dan akan banyak meluangkan waktu serta perhatian 
khusus yang diberikan untuk anak tersebut. Koolae, Khazan, & Tagvaee (2014) 
menyatakan bahwa ibu-ibu dengan anak-anak retardasi mental melaporkan 
hubungan yang penuh tekanan dengan anak-anak mereka, mereka menunjukkan 
penolakan yang tinggi dan tingkat penerimaan yang rendah terhadap anak-anak 
mereka, dan rata-rata ibu mengalami tekanan psikologis seperti depresi, cemas, 
dan masalah psikosomatik.  
 
Di Indonesia, orang tua yang memiliki anak retardasi mental yang diduga belum 
siap menerima keadaan anaknya yang ditunjukkan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kosasih & Virlia (2016) yang menyebutkan bahwa orang tua 
mengalami kesulitan dalam mengasuh anak dan orang tua merasa bingung ketika 
menghadapi tanggapan negatif orang lain mengenai anaknya, orang tua cenderung 
melihat anak retardasi mental sebagai anak yang penuh dengan keterbatasan, dan 
adanya reaksi negatif dari masyarakat terhadap anak retardasi mental yang dapat 
memengaruhi penerimaan orang tua terhadap anaknya.  
 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sadiyah (2009) menyebutkan bahwa 
penerimaan orang tua sangat berarti untuk membentuk konsep diri yang positif, 
rasa percaya diri, dan mampu menyesuaikan diri sehingga ketika berada di 




mengalami kesulitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap penerimaan orang 
tua terhadap anak khususnya anak retardasi mental sangatlah penting bagi 
kehidupan anak di masa pertumbuhannya, hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ekantari (2010) bahwa ibu yang tidak bisa menerima kondisi 
anaknya hanya akan terpuruk dan berakibat buruk pada pengasuhan anak yang 
dapat mengakibatkan terhambatnya perkembangan anak dalam kehidupannya.  
 
Orang tua yang memiliki anak retardasi mental akan mengalami dinamika 
psikologis dan emosional yang berat terutama diawal kehadiran anak. Muncul 
berbagai reaksi yang ditunjukkan oleh ibu ketika mengetahui anak mereka 
mengalami retardasi mental yaitu timbulnya perasaan bersalah atau berdosa, 
munculnya perasaan kecewa karena anak tidak sesuai dengan harapan mereka, 
merasa malu karena anak mereka berbeda dengan anak lain, munculnya penolakan 
terhadap anak, sampai dengan mampu menerima anak dengan keterbatasan 
mereka (Soemantri, 2007).  
 
Penerimaan orang tua menjadi penting karena dapat memberikan energi dan 
kepercayaan diri anak untuk lebih berusaha meningkatkan setiap kemampuan 
yang dimiliki (Kosasi & Virlia, 2016). Sikap penerimaan orang tua terhadap 
anaknya yang mengalami retardasi mental dapat ditunjukkan dengan orang tua 
dapat menghargai dan menerima kekurangan serta keterbatasan anak, orang tua 
dapat memenuhi segala kebutuhan anak dengan tidak membedakan kebutuhannya 
seperti anak normal pada umumnya, dengan keterbatasan yang dimiliki anak 
orang tua dapat menilai anak sebagai diri yang unik agar orang tua mampu 
menjadikan anaknya sebagai anak yang mandiri.  
 
Orang tua dengan anak retardasi mental telah terbukti mengalami tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi daripada orang tua lainnya dalam mengasuh anak, data 
menunjukkan bahwa proses kesadaran dan penerimaan berkaitan dengan 
penurunan tekanan psikologis bagi orang tua yang memiliki anak retardasi mental 
(Jones et al, 2017). Sikap negatif yang ditunjukkan orang tua terhadap anaknya 
yang mengalami retardasi mental disebabkan kurangnya penerimaan atau 
penolakan terhadap kondisi anak. Seharusnya orang tua menunjukkan sikap 
menerima untuk membantu anak dalam menyesuaikan diri dengan kekhususan 
yang dimilikinya, sekaligus untuk dapat beradaptasi di lingkungan sosialnya. 
Sikap positif orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus akan membantu anak 
mampu memandang dirinya secara realistis serta menilai kekuatan dan 
kelemahannya secara objektif (Hurlock, 2006) 
 
Menurut Hurlock (2006) penerimaan orang tua yaitu suatu efek psikologis dan 
perilaku dari orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian, 
dukungan dan pengasuhan, orang tua bisa merasakan dan mengekspresikan rasa 
sayang pada anaknya. Bagi orang tua yang memiliki anak retardasi mental mereka 
cenderung mengalami penolakan terhadap kehadiran anak, sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Schuiringa, Nievwenhuijzen, Castro, Matthys 
(2015) bahwa orang tua yang memiliki anak dengan tingkat intelegensi rendah, 
kurang memiliki keterlibatan terhadap anaknya, kurangnya pola asuh secara 




anak, kurang menerima anak dan kurang kedekatan dengan anak. Selain itu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Eliyanto & Hendriyani (2013) menunjukkan 
bahwa perhatian dan dukungan sosial yang baik dari orang tua khususnya ibu 
akan memiliki tingkat penerimaan yang tinggi terhadap anak, untuk dapat 
melakukan hal tersebut orang tua terlebih dahulu harus memiliki kecerdasan 
emosi yang baik. Dengan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, seorang ibu 
akan memiliki penerimaan diri yang tinggi (Landa, Martos, & Zafra, 2010) 
 
Goleman (2014) mengatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, 
memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan 
impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati 
dan membina hubungan dengan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ravindranadan dan Raju (2008) menyebutkan bahwa orang tua dengan anak 
berkebutuhan khusus salah satunya adalah retardasi mental memiliki kecerdasan 
emosional yang berbeda secara signifikan dengan orang tua yang memiliki anak 
normal, orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan 
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis, sosial, fisik, dan emosional dengan 
memberi wawasan yang tepat.  
 
Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan segera mengenali 
perubahan emosi dan penyebabnya. Individu mampu mengenali emosi secara 
objektif sehingga tidak larut ke dalam emosi. Hal ini membuat individu tersebut 
mampu memikirkan cara coping untuk meredakan stres dan menyelesaikan 
konflik yang berlangsung. Berbekal kemampuan ini, individu kemudian berusaha 
untuk mengelola emosinya sehingga emosi tersebut dapat terungkap dengan tepat 
(Purwaningsih, 2014). 
 
Berdasarkan uraian diatas menjelaskan tentang kecerdasan emosional dan 
penerimaan diri orang tua yang memiliki anak retardasi mental, diperoleh asumsi 
bahwa antara kedua variabel tersebut memiliki hubungan. Kecerdasan emosi yang 
tinggi akan mengarahkan pada penerimaan diri yang baik bagi orang tua, 
sebaliknya apabila kecerdasan emosi rendah maka tidak dapat menerima diri 
dengan baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Eliyanto & 
Hendriyani (2013) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan penerimaan ibu terhadap anak yang mengalami cerebral palsy. 
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Toyota (2011) menunjukkan hasil yang 
serupa bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan penerimaan diri. Adapun penelitian serupa yang dilakukan oleh 
Carmeli, Halevy, & Weisberg (2009) dan Alam & Lone (2011) bahwa terdapat 
hubungan positif antara kecerdasan emotional terhadap seluruh aspek 
kesejahteraan psikologi (psychologycal well-being) dimana disebutkan bahwa 
dalam salah satu aspek penting psychologycal well-being adalah aspek 
penerimaan diri. 
 
Pentingnya penelitian ini dilakukan karena ditemukan kasus bahwa orang tua 
yang memiliki anak retardasi mental mengalami dinamika psikologis dan 




cenderung menutup diri dari lingkungan sosial. Pada beberapa penelitian 
terdahulu kebanyakan peneliti melihat hubungan kecerdasan emosional dengan 
psychological well-being namun jarang peneliti melakukan penelitian dengan 
aspek yang lebih spesifik yaitu penerimaan orang tua. Pada penelitian antara 
kecerdasan emosional dengan penerimaan orang tua karakteristik subjek dan 
tempat penelitian berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
Berdasarkan pada fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul “hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
penerimaan orang tua terhadap anak retardasi mental”. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
penerimaan orang tua. Manfaat dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi kepada orang tua maupun keluarga yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus, khususnya adalah anak retardasi mental terkait hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan penerimaan orang tua, dan penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi ilmu psikologi perkembangan. 
 
Penerimaan Orang Tua 
 
Menurut Hurlock (2006) penerimaan orang tua yaitu suatu efek psikologis dan 
perilaku dari orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian, 
dukungan dan pengasuhan, orang tua bisa merasakan dan mengekspresikan rasa 
sayang pada anaknya. Penerimaan orang tua ditandai dengan perhatian besar dan 
kasih sayang yang ditujukan kepada anggota yang mengalami psikopatologis. 
Antara lain: respon orang tua, persepsi orang tua, cara merawat dan mengasuh 
anggota keluarga yang mengalami psikopatologi, kemampuan orang tua 
mengatasi masalah, dan harapan orang tua. Menurut Johnson dan Medinnus 
(dalam Astutik, 2014) penerimaan orang tua didefinisikan sebagai pemberian 
cinta tanpa syarat sehingga penerimaan orang tua terhadap anaknya tercermin 
melalui adanya perhatian yang kuat, cinta kasih terhadap anak serta sikap penuh 
kebahagiaan mengasuh anak.  
 
Menurut Porter (1954) terdapat 4 aspek penerimaan orang tua, yaitu: 
a) Menghargai anak sebagai individu dengan segenap perasaan, mengakui 
hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan untuk mengekspresikan 
perasaannya. 
b) Menilai anaknya sebagai diri yang unik sehingga orang tua dapat 
memelihara keunikan anaknya tanpa batas agar mampu menjadi pribadi 
yang sehat. 
c) Mengenal kebutuhan-kebutuhan anak untuk membedakan dan 
memisahkan diri dari orang tua dan mencintai individu yang mandiri. 
d) Mencintai anak tanpa syarat 
 
Menurut Sarasvati (2004) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
penerimaan orang tua, antara lain:  
a) Dukungan dari keluarga besar.  
Keluarga adalah sumber kekuatan utama. Jika memiliki masalah kita akan 




yang memiliki anak retardasi mental. Dengan adanya dukungan keluarga 
besar, orang tua tersebut memiliki tempat untuk berbagi, mendapatkan 
semangat serta tidak merasa sendiri dalam menghadapi masalah yang 
dialaminya.  
b) Faktor ekonomi keluarga.  
Faktor ekonomi turut andil dalam menumbuhkan penerimaan orang tua. 
Orang tua yang memilki tingkat ekonomi yang lebih akan memiliki cukup 
uang untuk tetap mengusahakan pengobatan dan terapi-terapi yang 
dibutuhkan oleh anak retardasi mental. Orang tua yang memiliki tingkat 
ekonomi dibawah rata-rata akan merasakan tekanan yang cukup besar 
mengingat retardasi mental bukanlah suatu “penyakit” yang dapat sembuh 
dalam waktu yang singkat. Selain itu banyak terapi yang perlu dijalani 
guna meningkatkan perkembangan anak retardasi mental untuk dapat lebih 
mandiri dan terapi-terapi tersebut membutuhkan uang yang tidak sedikit.  
c) Latar belakang agama.  
Keyakinan yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan membuat 
orang tua berusaha untuk ikhlas terhadap apa yang dialami oleh anak 
mereka. Karena itu pula orang tua akan berusaha membesarkan hati dan 
memahami bahwa Tuhan tidak akan memberikan cobaan yang tidak dapat 
dilalui oleh hambanya.  
d) Sikap para ahli yang mendiagnosa anak mereka.  
Jika para ahli yang mendiagnosa tersebut terlihat pesimis terhadap 
kemajuan dan kesembuhan dari sang anak maka kemungkinan besar orang 
tua juga akan putus asa, karena orang yang dianggap memiliki 
pengetahuan lebih untuk menangani anak mereka saja sudah pesimis 
apalagi orang tua yang tidak mengetahui banyak hal dalam 
menyembuhkan anak mereka, ini akan berpengaruh pada perilaku yang 
ditunjukkan kepada anak. Selain itu jika para ahli simpatik pada orang tua 
tersebut, maka akan membuat orang tua merasa dimengerti dan dihargai. 
Apalagi jika para ahli juga memberikan arahan kepada orang tua tentang 
apa – apa yang perlu dilakukan akan membuat orang tua merasa tidak 
sendiri dalam menghadapi “cobaan” tersebut dan orang tua tidak merasa 
dikucilkan dalam pergaulan masyarakat.  
e) Tingkat pendidikan pasangan suami istri.  
Pasangan suami istri dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih 
mudah mencari informasi tentang masalah ketunaan yang dialami anak 
mereka. Apa lagi retardasi mental bisa dikatakan kasus yang belum banyak 
dikaji secara umum, maka tidak semua orang dapat memahami retardasi 
mental dan dapat sesegera mungkin mencari penyembuhan.  
f) Status perkawinan  
Keluarga dengan status perkawinan yang harmonis biasanya akan 
membuat pasangan suami istri saling bekerja sama, saling bahu-membahu 
dalam menghadapi cobaan hidup. Dengan demikian beban dan tekanan 
yang dirasakan dapat dibagi bersama,  
g) Sikap masyarakat umum.  
Masyarakat yang sudah lebih ”menerima”, mereka akan berusaha 
memberikan dukungan secara tidak berlebihan (pada saat berhadapan 




apakah orangtua perlu bantuan, memberikan senyuman kepada sang anak, 
memperlakukan orangtua seperti layaknya orangtua lain (dengan anak 
yang normal), merupakan hal-hal sederhana yang sebetulnya sangat 
membantu menghilangkan stres pada keluarga dari anak dengan kebutuhan 
khusus.  
h) Usia masing – masing orang tua.  
Usia dewasa pada pasangan suami isteri memperbesar kemungkinan orang 
tua untuk menerima diagnosa dengan relatif lebih tenang, dengan 
kedewasaan yang mereka miliki mereka dapat mengendalikan emosinya 
dengan baik, karena mereka mampu berfikir secara lebih baik dan mampu 
melihat persoalan secara objektif, selain itu orang tua mampu memotivasi 
dirinya sendiri dan mampu mengendalikan dirinya untuk dapat 
melanjutkan hidup dengan segala permasalahan yang dihadapi.  
i) Sarana penunjang.  
Semakin banyaknya sarana penunjang, semakin mudah pula orangtua 
mencari ”penyembuhan” untuk anak mereka, sehingga makin tinggi pula 
kesiapan mereka dalam menghadapi ”cobaan” hidupnya. 
 
Menurut Puspita (dalam Marijani, 2003) menyebutkan bahwa terdapat macam-
macam bentuk penerimaan orang tua, yaitu: 
a) Memahami keadaan anak apa adanya (positif-negatif, kelebihan dan 
kekurangan).  
Langkah ini justru yang paling sulit dicapai orang tua karena banyak 
diantara orangtua sulit atau enggan menangani sendiri anaknya sehari-hari 
dirumah. Mereka mengandalkan bantuan pengasuh, pembantu, saudara dan 
nenek-kakek dalam pengasuhan anak. Padahal pengasuhan sehari-hari 
justru berdampak baik bagi hubungan interpersonal antara anak dengan 
orang tuanya. Orang tua yang telah menerima kondisi anaknya dengan 
tulus akan berusaha mencari tahu sisi positif dan negatifnya serta 
memahami apa yang dilakukan oleh anak mereka.  
b) Memahami kebiasaan-kebiasaan anak.  
Orang tua sudah seharusnya mengerti apa saja yang biasa dilakukan sang 
anak. Bila kebiasaan itu memang berhubungan dengan keterbatasan sang 
anak. Dengan begitu akan membuat orang tua dapat berinteraksi dengan 
anak tanpa menyinggung perasaan sang anak. 
c) Menyadari apa yang bisa dan belum bisa dilakukan anak.  
Orang tua hendaknya memaklumi perilaku yang belum bisa dilakukan dan 
tidak bisa dilakukan oleh anak mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh 
anak tersebut. Dari sini orang tua akan faham apa saja yang perlu 
dilakukan untuk dapat meningkatkan apa-apa yang belum bisa dilakukan 
oleh anak dan tidak menuntut lebih terhadap apa-apa yang memang tidak 
bisa dilakukan oleh anak.  
d) Memahami penyebab perilaku buruk atau baik anak-anak.  
Anak berkebutuhan khusus khususnya retardasi mental memiliki IQ yang 
sangat rendah yang membuatnya tidak dapat bersosialisasi dengan benar 
dan mengetahui baik buruknya perilaku. Jadi mungkin ada kalanya anak 
akan secara tidak sengaja menjatuhkan barang atau hal yang mengganggu. 




merasa minder dengan kesalahan yang diperbuatnya dan membantu 
memberi penjelasan yang tepat agar anak memahami.  
e) Membentuk ikatan batin yang kuat yang akan diperlukan dalam kehidupan 
dimasa depan.  
Ikatan batin antara orang tua dan anak akan muncul jika hubungan yang 
harmonis terjalin diantara keduanya.  
f) Memahami apa sebenarnya retardasi mental itu.  
Orang tua yang memiliki pemahaman penuh tentang retardasi mental akan 
mengerti apa saja yang bisa diupayakan untuk kemajuan perkembangan 
anak serta apa saja yang dapat semakin menghambat perkembangan anak 
mereka. Selain itu pemahaman yang menyeluruh akan memberi panduan 
pada orang tua tentang batasan kelebihan dan kekurangan sang anak 
sehingga orang tua dapat menerina sepenuhnya kondisi anak 
 
Ross (dalam Sarasvati 2004), membahas bahwa ada lima tahapan penerimaan 
orang tua, yaitu:  
a) Tahap Denial (menolak menerima kenyataan)  
Dimulai dari rasa tidak percaya saat menerima diagnosa dari seorang ahli, 
perasaan orang tua selanjutnya akan diliputi kebingungan. Bingung atas 
arti diagnosa, bingung akan apa yang harus dilakukan, sekaligus bingung 
mengapa hal ini dapat terjadi pada anak mereka. Kebingungan ini sangat 
manusiawi, karena umumnya, orang tua mengharapkan yang terbaik untuk 
keturunan mereka. Tidak mudah bagi orang tua manapun untuk dapat 
menerima apa yang sebenarnya terjadi. Kadangkala, terselip rasa malu 
pada orang tua untuk mengakui bahwa hal tersebut dapat terjadi di 
keluarga mereka. Keadaan ini bisa menjadi bertambah buruk, jika keluarga 
tersebut mengalami tekanan sosial dari lingkungan untuk memberikan 
keturunan yang ”sempurna”.  
b) Tahap Anger (marah)  
Reaksi marah ini bisa dilampiaskan kepada beberapa pihak sekaligus. Bisa 
kepada dokter yang memberi diagnosa. Bisa kepada diri sendiri atau 
kepada pasangan hidup. Bisa juga, muncul dalam bentuk menolak untuk 
mengasuh anak tersebut.  
c) Tahap Bargaining (menawar)  
Pada tahap ini, orang tua berusaha untuk menghibur diri dengan 
pernyataan seperti “Mungkin kalau kami menunggu lebih lama lagi, 
keadaan akan membaik dengan sendirinya”.  
d) Tahap Depression (depresi)  
Muncul dalam bentuk putus asa, tertekan dan kehilangan harapan. 
Kadangkala depresi dapat juga menimbulkan rasa bersalah, terutama di 
pihak ibu, yang khawatir apakah keadaan anak mereka akibat dari 
kelalaian selama hamil, atau akibat dosa di masa lalu. Ayahpun sering 
dihinggapi rasa bersalah, karena merasa tidak dapat memberikan 
keturunan yang sempurna. Putus asa, sebagai bagian dari depresi, akan 
muncul saat orang tua mulai membayangkan masa depan yang akan 
dihadapi sang anak. Terutama jika mereka memikirkan siapa yang dapat 




orang tua cenderung murung, menghindar dari lingkungan sosial terdekat, 
lelah sepanjang waktu dan kehilangan gairah hidup.  
e) Tahap Acceptance (pasrah dan menerima kenyataan) Pada tahap ini, orang 
tua sudah menjadi kenyataan baik secara emosi maupun intelektual. 
Sambil mengupayakan ”penyembuhan”, mereka mengubah persepsi dan 
harapan atas anak. Orang tua pada tahap ini cenderung mengharapkan 




Goleman (2014) mengatakan bahwa emosi merupakan kemampuan emosi yang 
meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika 
menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, 
mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan membina hubungan 
dengan orang lain. Sedangkan menurut Santrock (2012) kecerdasan emosi adalah 
sebuah bentuk inteligensi sosial yang mencakup kemampuan memonitor perasaan 
dan emosinya sendiri dan orang lain, melakukan diskriminasi terhadap perasaan 
dan emosi tersebut, serta menggunakan informasi ini untuk mengarahkan pikiran 
dan tindakan seseorang. 
 
Gardner (dalam Goleman, 2014) mengemukakan 8 kecerdasan pada manusia 
(kecerasan majemuk). Sedangkan menurut Goleman (2014) menyatakan bahwa 
kecerdasan majemuk yang dikemukakan oleh Gardner adalah manisfestasi dari 
penolakan akan pandangan intelektual qutient (IQ). Salovey (dalam Goleman, 
2014) menempatkan kecerdasan pribadi dari Gardner sebagai definisi dasar dari 
kecerdasan emosional. K ecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan antar 
pribadi dan kecerdasan intrapribadi, kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi 
individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasaan dan mengatur suasana hati. 
Koordinasi suasana hati inti dari hubungan sosial yang baik. 
 
Salovey (dalam Goleman 2014) merinci lagi aspek-aspek kecerdasan emosi secara 
khusus, yaitu: 
a) Mengenali emosi diri 
Kemampuan individu yang berfungsi untuk memantau perasaan dari 
waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul. Ketidakmampuan 
untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya menandakan bahwa orang 
berada dalam kekuasaan emosi. Kemampuan mengenali diri sendiri 
meliputi kesadaran diri. 
b) Mengelola emosi 
Kemampuan untuk menghibur dirisendiri, melepas kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena 
kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang yang buruk kemampuan dalam 
ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan murung, 
sementara mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih 
cepat. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri 






c) Memotivasi diri sendiri  
Kemampuan untuk mengatur emosi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
dan sangat penting untuk memotivasi dan menguasai diri. Orang yang 
memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif 
dalam upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan ini didasari oleh 
kemampuan mengendalikan emosi , yaitu menahan diri terhadap kepuasan 
dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi: pengendalian 
dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis. 
d) Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan ini disebut empati, yaitu kemampuan yang bergantung pada 
kesadaran diri emosional, kemampuan ini merupakan ketrampilan dasar 
dalam bersosial. Orang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 
sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang atau 
dikehendaki orang lain. 
e) Membina hubungan  
Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan mengelola emosi 
orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang menunjang popularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi. 
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut 
Goleman (2014) yaitu:  
a) Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari 
emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah 
subyek pertama yang perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada 
akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini 
dapat diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. 
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak 
kelak di kemudian hari.  
b) Lingkungan non keluarga 
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. 
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan 
mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas 
bermain anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di 
luar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai 
belajar mengerti keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi 
dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya 
adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk 




Retardasi mental merupakan kata lain dari tuna grahita yang berarti keterbelakang 
secara mental (B3PTKSM; dalam Mangunsong, 2009). Apabila dilihat dari asal 
katanya, tuna berarti merugikan sedangkan grahita berarti pikiran. Retardasi 
mental adalah keadaan tertentu yang dimulai pada masa kanak-kanak yang 
ditandai dengan penurunan kecerdasan, keterampilan adaptif, dan yang paling 





Suatu batasan yang dijelaskan oleh AAMR (American Association on Mental 
Retardation) menjelaskan bahwa keterbelakangan mental menunjukkan adanya 
keterbatasan yang signifikan dalam berfungsi, baik secara intelektual maupun 
perilaku adaptif yang terwujud melalui kemampuan adaptif konseptual, sosial, dan 
praktikal. Keadaan ini muncul sebelum usia 18 tahun (Hallahan & Kauffman, 
2006; dalam Mangunsong, 2009). 
 
Menurut Hallahan & Kauffman (2006) (dalam Mangunsong, 2009) The American 
Psychological Association (APA) membuat klasifikasi anak tuna grahita yang 
sampai saat ini digunakan oleh sebagian besar sistem sekolah, yaitu mild, 
moderate, severe, dan profound. Klasifikasi ini dibuat berdasarkan tingkat 
kecerdasan atau skor IQ, yaitu:    
Mild   : 55 – 70 
Moderate  : 40 – 55  
Severe  : 25 – 40  
Profound : dibawah 25 
 
Karakterisktik anak cacat mental moderate (menengah) adalah mereka 
digolongkan sebagai anak yang mampu latih, dimana mereka dapat dilatih untuk 
beberapa keterampilan tertentu. Meski sering berespon lama terhadap pendidikan 
dan pelatihan, jika diberikan kesempatan pendidikan yang sesuai mereka dapat 
dididik untuk melakukan pekerjaan yang membutuhkan kemampuan-kemampuan 
tertentu. Mereka memiliki kekurangan dalam kemampuan mengingat, 
menggeneralisasi, bahasa, konseptual, perseptual, dan kreativitas, sehingga perlu 
diberikan tugas yang simpel, singkat, relevan, berurutan, dan dibuat untuk 
keberhasilan mereka (Hanson & Aller, 1992; dalam Mangunsong, 2009). 
 
Karateristik anak cacat mental severe adalah mereka memperlihatkan banyak 
masalah dan kesulitan, meskipun di sekolah khusus, mereka tidak mampu 
mengurus dirinya tanpa bantuan orang lain meskipun pada tugas-tugas sederhana. 
Mereka juga mengalami gangguan bicara, tanda-tanda kelainan fisik lainnya ialah 
lidah seringkali menjulur keluar, bersamaan dengan keluarnya air liur. Kepala 
sedikit lebih besar dari biasanya, kondiis fisik mereka lemah (Lyen, 2002; dalam 
Mangunsong, 2009) 
 
Karakteristik anak cacat mental profound mempunyai problem yang serius, baik 
menyangkut kondisi fisik, intelegensi serta program pendidikanyang tepat bagi 
mereka. Umumnya mereka memperlihatkan kerusakan pada otak serta kelainan 
fisik yang nyata seperti hydrocephalus, mongolism, dan sebagainya. Mereka dapat 
berjalan dan makan sendiri. Namun, kemampuan berbicara dan berbahasa mereka 
sangat rendah, meskipun mereka mungkin mengatakan beberapa frase sederhana 
interaksi sosial mereka sangatlah terbatas (Lyen, 2002; dalam Mangunsong, 2009) 
 
Menurut Hallahan & Kauffman (2006) (dalam Mangunsong, 2009) 
Penyebab yang bersumber dari luar : 




b) Keracunan atau efek substansi waktu ibu hamilyang bisa menimbulkan 
kerusakan pada plasma inti. 
c) Radiasi, misalnya sinar X-rays atau nuklir.  
d) Kerusakan pada otak waktu kelahiran. 
e) Panas yang terlalu tinggi. 
f) Infeksi pada ibu. 
Penyebab yang bersumber dari dalam : 
a) Faktor keturunan 
b) Faktor psikososial 
c) Faktor biologis atau organis 
 
Hubungan kecerdasan emosional dengan penerimaan orang tua terhadap 
anak retardasi mental 
 
Orang tua yang memiliki anak retardasi mental banyak mengalami tekanan dan 
beban mental tinggi, salah satunya karena adanya penolakan oleh masyarakat dan 
membuat orang tua cenderung menutup diri dari lingkungan sosialnya. Dampak 
yang terjadi kebanyakan orang tua mengalami depresi, kecemasan, dan masalah 
psikosomatik, hal tersebut menyebabkan kelekatan hubungan yang terjalin antara 
orang tua dengan anaknya pun menjadi kurang, ditambah dengan rendahnya 
kemampuan orang tua dalam mengasuh anak. 
 
Menurut Sarasvati (2004) salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan orang 
tua adalah usia orang tua, dengan usia yang matang dan dewasa pada orang tua 
akan memperbesar kemungkinan orang tua untuk menerima diagnosa anaknya 
yang mengalami retardasi mental dengan relatif lebih tenang. Dengan kedewasaan 
yang dimiliki oleh orang tua, mereka akan mampu mencermati emosinya ketika 
sedang mengalami sisi emosional yang berat dalam mengurus anaknya, orang tua 
dapat mengelola emosi yang muncul saat mengasuh anaknya sehingga tidak 
menimbulkan dampak negatif kepada anaknya, orang tua dapat memotivasi 
dirinya sendiri dengan selalu berfikiran positif dan bersikap optimis dalam 
mengasuh anaknya, orang tua memiliki empati terhadap emosi orang lain sebagai 
keterampilan dasar dalam bersosialisasi agar orang tua tidak merasa sendiri dalam 
menghadapi masalah, dan orang tua mampu membina hubungan sosial dengan 
baik yang dapat membuat orang tua lebih memahami kondisi anaknya yang 
mengalami retardasi mental dan dapat memberikan pola asuh yang tepat kepada 
anaknya.  
Orang tua dapat menghargai anak sebagai individu dengan segenap perasaan, 
mengakui hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan anak untuk mengekspresikan 
perasaan anak, menilai anaknya sebagai diri yang unik, mengenal kebutuhan-
kebutuhan anaknya dan mencintai individu yang mandiri, serta mencintai anak 
tanpa syarat. Orang tua akan dapat menerima kehadiran anak yang mengalami 
retardasi mental dengan baik jika memiliki kecerdasan emosional, sehingga orang 
tua memiliki sikap penerimaan yang baik dan dapat menyesuaikan diri dan 













































Hipotesa dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kecerdasan 





Orang tua yang memiliki anak retardasi mental 
1. Mengalami tekanan & beban mental tinggi 
2. Menghadapi masalah sosial, seperti penolakan oleh masyarakat 
3. Mengalami depresi, kecemasan, dan masalah psikosomatik 
4. Kurangnya kedekatan dengan anak 
5. Rendahnya kemampuan dalam mengasuh anak 
Kecerdasan Emosional 
1. Orang tua mampu mengenali emosinya atau dapat mencermati emosinya ketika 
sedang mengalami sisi emosional yang berat dalam mengurus anaknya 
2. Orang tua mampu mengelola emosi yang muncul saat mengasuh anaknya sehingga 
tidak menimbulkan dampak negatif kepada anaknya 
3. Orang tua mampu memotivasi dirinya sendiri dengan selalu berfikiran positif dan 
bersikap optimis dalam mengasuh anaknya 
4. Orang tua memiliki empati terhadap emosi orang lain sebagai keterampilan dasar 
dalam bersosialisasi agar orang tua tidak merasa sendiri dalam menghadapi 
masalah 
5. Orang tua mampu membina hubungan sosial dengan baik yang dapat membuat 
orang tua lebih memahami kondisi anaknya yang mengalami retardasi mental dan 
dapat memberikan pola asuh yang tepat kepada anaknya 
Penerimaan orang tua terhadap anak retardasi mental 
1. Orang tua menghargai anak sebagai individu dengan segenap perasaan. 
2. Orang tua mengakui hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan anak untuk 
mengekspresikan perasaan anak. 
3. Orang tua menilai anaknya sebagai diri yang unik sehingga orang tua dapat 
memelihara keunikan anaknya tanpa batas agar mampu menjadi pribadi yang 
sehat. 
4. Orang tua mengenal kebutuhan-kebutuhan anaknya  untuk membedakan dan 
memisahkan diri dari orang tua dan mencintai individu yang mandiri. 







Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif non eksperimen 
dengan metode korelasional. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Margono, 1997; 
dalam Darmawan 2013). Metode korelasional bertujuan untuk meneliti sejauh 
mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variabel pada satu atau lebih 
variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2013) 
 
Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi dari 
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak retardasi mental di kota 
Probolinggo. Menurut Azwar (2013) sampel adalah sebagian dari populasi yang 
akan diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling, yaitu  teknik pengambilan sampel yang langsung 
dilakukan pada unit sampling (Margono, 2010). Teknik simple random sampling 
memungkinkan setiap unit sampling sebagai unsur populasi memperoleh peluang 
yang sama untuk menjadi sampel.. Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini tidak terlalu besar. Adapun dalam 
penelitian ini karakteristiknya adalah orang tua yang memiliki anak yang 
didiagnosa mengalami retardasi mental menurut ahli (dokter atau psikolog), dan 
berdomisili di kota Probolinggo.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kali ini, terdapat variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). 
Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu penerimaan orang tua. Dan yang 
menjadi variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional.  
 
Penerimaan orang tua adalah orang tua dapat menghargai anaknya yang 
mengalami retardasi mental dengan segenap perasaan, memenuhi hak-hak serta 
kebutuhan anak, orang tua menilai pribadi anaknya sebagai anak yang unik dan 
memelihara keunikannya tanpa batas sehingga anak retardasi mental dapat 
tumbuh sehat, orang tua mengenali kebutuhab-kebutuhan anaknya agar anak 
retardasi mental dapat menjadi anak yang mandiri, dan orang tua dapat mencintai 
anaknya apa adanya. 
 
Variabel penerimaan orang tua diukur dengan menggunakan Porter Parental 
Acceptance Scale (PPAS) yang dikembangkan oleh Porter, skala ini diadaptasi 
dan dimodifikasi dari penelitian Roihah (2015) dengan nilai reliabilitas sebesar 
0,837. PPAS merupakan skala penerimaan yang didesain untuk mengukur 
penerimaan orang tua yang berkaitan dengan sikap dan perasaan orang tua 




dalam mengekspresikan perasaannya, menghargai keterbatasan anak, menyadari 
kebutuhan anak untuk dapat hidup mandiri, mencintai anak tanpa syarat. Skala 
penerimaan orang tua memiliki nilai reliabilitas 0,824 dan terdiri dari 20 item,. 
Contoh item skala “Saya memberi kesempatan anak saya untuk memilih 
melakukan kegiatan yang dia senangi selama tidak membahayakan”. 
  
Kecerdasan emosional adalah seberapa jauh kemampuan orang tua yang memiliki 
anak retardasi mental dalam mengendalikan emosi, merasakan perasaan orang 
lain, menyemangati diri sendiri untuk bertahan dalam menyelesaikan masalah, dan 
mampu bersosialisasi dengan orang lain.  
 
Variabel kecerdasan emosional diungkap dengan skala kecerdasan emosional 
yang diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 
pada tahun 2011, skala ini disusun berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh 
Salovey (dalam Goleman,2014), yaitu: 1) mengenali emosi diri, 2) mengelola 
emosi, 3) memotivasi diri sendiri, 4) mengenali emosi orang lain, dan 5) membina 
hubungan dengan baik. Skala kecerdasan emosional memiliki nilai reliabilitas 
0,854 dan terdiri dari 30 item, salah satu contoh item pada skala yang digunakan 
berbunyi “Saya merasa kalau saya memiliki kekurangan dan kelebihan”.  
 
Skala dalam penelitian ini berbentuk kuesioner/angket yang didalamnya berisi 
pernyataan-pernyataan mengenai kecerdasan emosional dan penerimaan orang 
tua, yang berbentuk skala likert, yaitu pernyataan favourable dan unfavourable. 
Dalam skala ini tersedia 4 pilihan jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan favourable yaitu 
pernyataan yang berisi tentang hal-hal positif mengenai objek sikap. Sebaliknya 
pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang berisi tentang hal-hal negatif 
mengenai objek sikap. 
 
Penilaian atau skoring pada skala ini bergerak dari angka 1 hingga 4 untuk item 
unfavourable, dimana untuk alternative jawaban “sangat setuju (SS)” diberi skor 
1; “setuju (S)” diberi skor 2; “tidak setuju (TS)” diberi skor 3; “sangat tidak setuju 
(STS)” diberi skor 4. Sedangkan untuk item favourable bergerak dari angka 4 
hingga 1, dimana pada alternative jawaban “sangat setuju (SS)” diberi skor 4; 
“setuju (S)” diberi skor 3; “tidak setuju (TS)” diberi skor 2; “sangat tidak setuju 
(STS)” diberi skor 1. 
 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Instrumen Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Penerimaan Orang Tua 0,337 – 0,545 0,824 
Kecerdasan Emosional 0,253 – 0,528 0,854 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 diketahui indeks validitas dari skala 
penerimaan orang tua berkisar antara 0.337 – 0.545, dan pada skala kecerdasan 
emosional indeks validitas berkisar antara 0.253 – 0.528 dan dinyatakan valid 
apabila berada > r tabel, dengan nilai r tabel 0,24. Dan kesimpulannya dari total 




valid dan dari total 30 item pada skala kecerdasan emosional yang diuji cobakan 
terdapat 26 item yang valid. 
Berdasarkan pada data tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen 
penelitian reliabel jika dibandingkan dengan syarat cronbach’s alpha > 0.60 dan 
kedua instrumen penelitian dapat digunakan dalam penelitian lainnya. 
 
Prosedur dan Analisis Data 
Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu: pada tahapan 
yang pertama yakni persiapan yang dilakukan dengan cara menentukan lokasi 
penelitian yang relevan dan juga menentukan subyek yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian, dan peneliti menjadikan orang tua yang memiliki anak 
dengan retardasi mental sebagai subyek penelitian. Setelah itu peneliti 
menyiapkan alat ukur yang berupa skala, yaitu skala penerimaan diri dan skala 
kecerdasan emosional. Setelah itu peneliti akan menguji cobakan skala tersebut 
kepada subjek karakteristik yang sama yaitu orang tua yang memiliki anak dengan 
retardasi mental untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Skala diuji cobakan 
kepada beberapa orang tua di Kota Malang yang berada di sekolah Putra Jaya, 
House of Fatimah Child Center, dan Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC). 
Setelah try out akan diketahui jumlah item yang valid dan tidak valid, item yang 
valid akan digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya. Pada penelitian uji 
coba ini dilakukan pada tanggal 15 Maret – 7 April 2018 dengan jumlah subjek 
sebanyak 65 orang tua. 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukan sebelum menyebar skala kepada subjek 
penelitian adalah dengan meminta izin kepada bakesbangpol dan linmas kota 
Probolinggo, setelah surat izin turun lalu menyerahkan kepada dinas pendidikan 
kota Probolinggo karena akan melakukan penelitian di sekolah-sekolah inklusi 
dibawah naungan dinas pendidikan, setelah mendapatkan izin penelitian dari dinas 
pendidikan lalu surat diberikan kepada sekolah-sekolah inklusi di Kota 
Probolinggo, diantaranya adalah SD IT Permata, SDN Mangunharjo 2, SDN 
Sukabumi 9, SDN Jati 5, SD Integral Hidayatullah, TK IT Permata 1 ,dan TK IT 
Permata 2 untuk dapat bertemu dengan subyek atau untuk mendapatkan alamat 
rumah subyek agar bisa ditemui di rumah apabila tidak bertemu di sekolah. 
Selanjutnya skala diisi oleh orang tua yang sesuai dengan karakteristik yang 
dibuat oleh peneliti.  
 
Berdasarkan data yang didaptakan dari Dinas Pendidikan seharusnya terdapat 13 
sekolah inklusi, tetapi kenyataan pada saat di lapangan bahwa hanya terdapat 7 
sekolah yang dapat peneliti datangi dan temui subjeknya karena ada beberapa 
alasan, yaitu karena permasalahan antar orang tua sehingga tidak diberikannya 
izin untuk melakukan penelitian oleh pihak sekolah, orang tua anak retardasi 
mental tinggal di luar kota, dan yang lainnya karena anak retardasi mental jarang 
masuk ke sekolah dan beberapa sudah pindah sekolah namun datanya masih 
tersimpan di dinas pendidikan. Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu mulai 





Analisis data penelitian menggunakan analisis product moment yakni teknik 
statistik yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel yang sama-
sama berjenis interval atau rasio (Winarsunu, 2002). Analisis dalam penelitian 
dilakukan menggunakan bantuan komputerisasi Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS) untuk mencari hubungan antara variabel Kecerdasan Emosional 





Setelah melakukan serangkaian penelitian dan analisis data, diperoleh gambaran 
subjek berdasarkan jenis kelamin. Berikut ini karakteristik subjek yang ikut serta 
dalam penelitian kecerdasan emosional dan penerimaan orang tua terhadap anak 
retardasi mental. 
 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Perempuan 55 79% 
Laki – laki 15 21% 
Jumlah 70 100% 
 
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui didominasi oleh orang tua perempuan 
sebanyak 55 orang yang terdiri dari beberapa orang tua yang terdapat di sekolah-
sekolah inklusi di Kota Probolinggo. 
 






Tinggi Persentase (%) Rendah Persentase (%) 
Perempuan 31 56% 24 44% 
Laki – laki 10 67% 5 33% 
Jumlah 36  34  
 
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa orang tua laki-laki memiliki 
penerimaan terhadap anak retardasi mental lebih tinggi daripada orang tua 
perempuan. 
 
Tabel 4. Hasil Kategorisasi skala Penerimaan Orang Tua 
 
Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi  60 – 50  40 57% 
Rendah 49 – 39 30 43% 





Berdasarkan tabel, dapat diketahui terdapat 40 orang yang masuk ke dalam 
kategori penerimaan orang tua tinggi, dan sisanya termasuk dalam kategori rendah 
pada skala penerimaan orang tua. 
 
Tabel 5. Hasil Kategorisasi skala Kecerdasan Emosional 
 
Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi  100 – 81  35 50% 
Rendah 80 – 63  35 50% 
Total  70 100% 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa terdapat perbandingan yang sama antara 
kategori tinggi dan kategori rendah pada skala kecerdasan emosional. 
 
Tabel 6. Hasil Korelasi Aspek Kecerdasan Emosional dengan Aspek 









Mengenali emosi diri 0,312 0,097 9% Tidak 
Signifikan 
Mengelola emosi diri 0,527 0,278 25% Signifikan 
Memotivasi diri 0,530 0,280 25% Signifikan 
Mengenali emosi orang lain 0,506 0,256 23% Signifikan 
Membina hubungan dengan 
orang lain 
0,455 0,207 19% Signifikan 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aspek mengelola emosi diri dan 
memotivasi diri memiliki besaran yang sama 25% dan merupakan aspek tertinggi. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan hasil bahwa kedua instrumen 
penelitan memiliki distribusi data yang normal, dengan masing-masing nilai 
Zskewness penerimaan orang tua adalah sebesar -0,108 dan kecerdasan emosional 
0,864. Sedangkan nilai Zkurtosis penerimaan orang tua -1,095 dan kecerdasan 
emosional -0,511. Hal ini dikarenakan nilai Zskewness dan Zkurtosis dari masing-
masing variabel berada diantara taraf signifikansi 5% yaitu + 1,96. Hasilnya 
dilihat dari nilai skewness dan std.error skewness serta nilai kurtosis dan std. error 
kurtosis. Analisa data yang akan digunakan untuk mengetahui hubungan kedua 
variabel tersebut adalah menggunakan data uji korelasi Product Moment Pearson. 
 
Tabel 7. Korelasi Penerimaan Orang Tua dan Kecerdasan Emosional 
 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 




Taraf kesalahan 0,05 (5%) 
Р (nilai signifikansi) 0,000 
 
Berdasarkan hasil analisa menggunakan Uji Korelasi Product Moment Pearson, 




hubungan yang kuat antar variabel atau menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan arah korelasi positif antara kecerdasan emosional dengan penerimaan 
orang tua dengan taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
rendah kecerdasan emosional seseorang maka semakin rendah pula penerimaan 
orang tua, sebaliknya jika semakin tinggi kercerdasan emosional semakin tinggi 
pula penerimaan orang tua terhadap anak. Selain itu berdasarkan koefisien 
korelasi (r) menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan emosional terhadap 
penerimaan orang tua sebanyak 64,7% yang artinya terdapat 35,3% variabel lain 





Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
hipotesa penelitian diterima yang menunjukkan adanya hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan penerimaan orang tua terhadap anak retardasi 
mental dengan arah korelasi positif. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien 
korelasi (r = 0,647) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya semakin 
tinggi kecerdasan emosional orang tua maka semakin tinggi pula penerimaan 
orang tua terhadap anak retardasi mental. Berdasarkan pada hasil analisis bahwa 
kecerdasan emosional memiliki hubungan erat dengan penerimaan orang tua, 
kecerdasan emosi yang tinggi berhubungan erat dengan tindakan prososial, 
kehangatan orang tua, dan hubungan yang positif dengan anggota keluarga 
(Salovey, Mayer, Caruso & Lopes dalam  Brackett, Mayer, & Warner, 2004). 
 
Kecerdasan emosional memiliki beberapa aspek, diantaranya adalah mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 
dan membina hubungan dengan orang lain. Pada aspek mengelola emosi dan 
memotivasi diri sendiri memiliki angka persentase tertinggi diantara aspek 
lainnya. Tingginya kedua aspek ini dikarenakan orang tua dapat mengendalikan 
perilaku-perilaku yang tidak baik seperti marah dan tindakan agresif, serta orang 
tua dapat mengatasi stres, perasaan kesepian dan cemas, dan dapat bersikap 
optimis, sesuai dengan pendapat Back (dalam Hurlock, 2006) seseorang yang 
memiliki kecerdasan emosi yang baik, akan lebih mampu mengatur emosinya 
sehingga dapat meminimalisasi atau bahkan menghindari perasaan cemas. Dalam 
penelitian ini orang tua telah mengetahui sikap dan keputusan apa yang harus 
diambil ketika sedang menghadapi masalah begitu juga ketika sedang menghadapi 
suatu hambatan orang tua dapat mencari jalan keluar masalahnya.  
 
Pada aspek mengenali emosi diri memiliki persentase terendah sebanyak 9%, hal 
ini dikarenakan orang tua masih belum benar-benar mengenal dan merasakan 
emosinya sendiri, belum begitu memahami sebab perasaan yang dirasakannya, 
dan belum memahami dampak yang terjadi akibat perasaan yang dirasakannya. 
Hal ini berbanding terbalik dengan aspek mengenali emosi orang lain yang 
memiliki jumlah persentase lebih besar sebanyak 23%. Pada penelitian ini orang 
tua cenderung lebih memiliki kepekaan atau empati kepada orang lain, mampu 






Menurut hasil analisis berdasarkan jenis kelamin subjek diketahui bahwa orang 
tua laki-laki memiliki penerimaan lebih tinggi terhadap anak retardasi mental 
daripada orang tua perempuan. Orang tua yang memiliki kecerdasan emosional 
tinggi akan segera mengenali perubahan emosi dan penyebabnya. Mereka mampu 
mengenali emosi secara objektif sehingga tidak larut ke dalam emosi. Hal ini 
menyebabkan orang tua mampu memikirkan cara coping untuk meredakan stres 
dan menyelesaikan konflik yang berlangsung. Berbekal kemampuan ini, orang tua 
kemudian berusaha untuk mengelola emosinya sehingga emosi tersebut dapat 
terungkap dengan tepat (Purwaningsih, 2014). Dengan memiliki kemampuan 
tersebut orang tua akan dengan mudah menyesuaikan diri ketika mengetahui 
anaknya mengalami retardasi mental, tentunya hal itu tidak mudah untuk dijalani 
bagi pasangan orang tua tetapi dengan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
mereka mampu mengatasi masalah dengan tepat. 
 
Tingginya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh orang tua akan membuat 
orang tua memahami keadaan anak apa adanya termasuk kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki anak, dapat memahami kebiasaan-kebiasaan anak, dapat 
menyadari apa yang bisa dan belum bisa dilakukan anak, dapat memahami 
penyebab perilaku buruk atau baik yang dilakukan oleh anak-anak, dapat 
membentuk ikatan batin yang kuat yang akan diperlukan dalam kehidupan dimasa 
depan, dan dapat memahami apa sebenarnya retardasi mental dan bagaimana cara 
menanggulanginya dengan tepat (Puspita, dalam Marijani, 2003) 
 
Individu yang memiliki kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan 
dengan sangat baik maka individu tersebut akan memiliki sikap penerimaan 
dirinya yang baik pula terhadap keadaan anaknya yang mengalami retardasi 
mental, dan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan 
emosional terhadap penerimaan orang tua sebanyak 64,7%. Sisanya sebanyak 
35,3% terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan orang tua 
terhadap anaknya seperti dukungan dari keluarga besar, faktor ekonomi keluarga, 
latar belakang agama, sikap para ahli yang mendiagnosa anak mereka, tingkat 
pendidikan orang tua, status perkawinan, sikap masyarakat umum, dan sarana 
penunjang (Sarasvati, 2004). 
 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional 
yang dimiliki oleh orang tua maka semakin tinggi pula penerimaan orang tua 
terhadap anak retardasi mental, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Eliyanto & Hendriyani (2013) menunjukkan bahwa perhatian dan dukungan sosial 
yang baik dari orang tua khususnya ibu akan memiliki tingkat penerimaan yang 
tinggi terhadap anak, untuk dapat melakukan hal tersebut orang tua terlebih 
dahulu harus memiliki kecerdasan emosi yang baik. Dengan memiliki kecerdasan 
emosi yang tinggi, seorang ibu akan memiliki penerimaan diri yang tinggi (Landa, 
Martos, & Zafra, 2010). 
 
Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, 




kesediaan orang tua dalam mengisi angket dan beberapa masalah keluarga yang 
dihadapi oleh subjek sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk datang 
meminta kesediaannya mengisi angket penelitian. Kedua, penelitian ini tidk 
mengontrol faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi variabel 
penerimaan orang tua.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan penerimaan orang tua 
terhadap anak retardasi mental di Kota Probolinggo. Hasil peneitian ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki orang 
tua maka semakin tinggi pula penerimaan orang tua terhadap anak retardasi 
menal, begitu juga sebaliknya. 
Implikasi dari penelitian ini meliputi : 
1. Bagi Orang Tua yang Memiliki Anak Retardasi Mental 
Orang tua diharapkan memiliki kecerdasan emosional dengan cara dapat 
mengendalikan perilaku agresif, memiliki perasaan positif, dapat mengatasi 
stres, bersifat optimis, dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain, dan 
dapat hidup selaras dengan kelompok. Selain itu, orang tua dapat lebih 
banyak membaca jurnal atau browsing keseluruhan hal mengenai retardasi 
mental, dan mencari komunitas serupa agar orang tua dapat saling bertukar 
informasi dan pengalaman dalam hal mengasuh anak retardasi mental.  
2. Bagi Instansi Pendidikan di Kota Probolinggo 
Instansi pendidikan Kota Probolinggo hendaknya memberikan wawasan dan 
pengetahuan kepada para orang tua yang memiliki anak retardasi mental 
dalam bentuk menyelenggarakan pelatihan-pelatihan, agar mereka dapat 
memahami bagaimana keadaan fisik dan psikologis anak retardasi mental, 
serta mengetahui bagaimana cara mengasuh anak retardasi mental dengan 
baik dan tepat. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor 
lain dari penerimaan orang tua dan melakukan penyempurnaan alat ukur yang 
telah digunakan oleh peneliti agar lebih baik agar diperoleh hasil penelitian 
yang lebih akurat, subjek penelitian lebih diperluas jangkauannya sehingga 
akan mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, dan mengkaji lebih dalam 
tentang penerimaan orang tua berdasarkan klasifikasi anak retardasi mental 
kategori ringan, sedang, berat, dan sangat berat, agar selanjutnya peneliti 
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BLUE PRINT SKALA PENERIMAAN ORANG 




Tabel 8. Blue Print Skala Penerimaan Orang Tua  
Indikator Item Favorable Item Unfavorable Jumlah Item Gugur 
Menghargai perasaan anak 12, 13, 16* 3*, 11* 5 3 
Menghargai keterbatasan anak 1, 4 5, 8, 17 5  
Mengenali dan mendorong kemandirian anak 2, 14, 15 18, 19* 5 1 
Mencintai anak tanpa syarat 6, 9*, 10 7, 20 5 1 
Jumlah  20 5 
* Item gugur 
 
Tabel 9. Blue Print Skala Kecerdasan Emosional 




mengenali emosi diri 
 Mengenal danmmerasakan emosi sendiri 
 Memahami sebab perasaan yang timbul 
 Mengenal pengaruh perasaan terhadap 
tindakan 
1, 2*, 6 3, 4, 5 6 1 
Kemampuan 
mengelola emosi diri 
 Mampu mengendalikan marah secara lebih 
baik 
 Dapat mengendalikan perilaku agresif 
yang dapat merusak diri dan orang lain 
 Memiliki perasaan positif tentang diri 
sendiri dan orang lain 
 Memiliki kemampuan mengatasi stress 
 Dapat mengurangi perasaan kesepian dan 
cemas 







 Mampu mengendalikan impuls 
 Bersikap optimis 
 Mampu memusatkan perhatian pada tugas 
yang dikerjakan 




 Mampu menerima sudut pandang orang 
lain 
 Memiliki sikap empati atau kepekaan 
terhadap orang lain 
 Mampu mendengarkan orang lain 
18, 19, 20 21 4 - 
Kemampuan 
membina hubungan 
dengan orang lain 
 Memahami pentingnya membina 
hubungan dengan orang lain 
 Mampu menyelesaikan konflik dengan 
orang lain 
 Memiliki kemampuan berkomunikasi 
dengan orang lain 
 Memiliki sikap bersahabat atau bergaul 
dengan orang lain 
 Memiliki sikap tenggang rasa 
 Memiliki perhatian terhadap kepentingan 
orang lain 
 Dapat hidup selaras dengan kelompok 
 Bersikap senang berbagi dengan anggota 
kelompok lainnya 
22, 25*, 26, 28, 30 23, 24, 27, 29 9 1 
 Jumlah 30 4 






Tabel 10. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item Diujikan Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Penerimaan Orang Tua 20 15 item 0,337 – 0,545 0,824 





























UJI COBA SKALA PENERIMAAN ORANG TA  
 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 62,40 21,900 ,320 ,737 
p2 62,78 20,672 ,501 ,723 
p3 62,88 21,703 ,239 ,744 
p4 62,48 20,941 ,404 ,730 
p5 62,86 21,777 ,309 ,738 
p6 62,32 21,378 ,478 ,728 
p7 62,57 21,499 ,391 ,733 
p8 62,78 20,797 ,507 ,724 
p9 63,48 23,222 -,032 ,772 
p10 62,60 20,931 ,522 ,724 
p11 63,15 22,913 ,048 ,758 
p12 62,72 21,297 ,473 ,728 
p13 62,51 21,473 ,398 ,732 
p14 62,72 21,141 ,270 ,743 
p15 62,62 21,147 ,441 ,729 
p16 62,49 22,316 ,153 ,750 
p17 62,75 20,501 ,523 ,721 
p18 62,68 21,722 ,284 ,740 
p19 63,62 22,959 ,012 ,766 





















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 47,78 17,672 ,417 ,815 
p2 48,17 16,830 ,525 ,808 
p4 47,86 17,090 ,421 ,815 
p5 48,25 17,720 ,359 ,819 
p6 47,71 17,523 ,494 ,811 
p7 47,95 17,763 ,371 ,818 
p8 48,17 16,893 ,545 ,807 
p10 47,98 17,109 ,539 ,808 
p12 48,11 17,410 ,498 ,810 
p13 47,89 17,473 ,445 ,813 
p14 48,11 16,941 ,337 ,825 
p15 48,00 17,188 ,484 ,811 
p17 48,14 16,871 ,502 ,809 
p18 48,06 17,496 ,367 ,818 
p20 47,85 17,257 ,412 ,816 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,824 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,24 (nilai R tabel 0,24). Dari data diatas maka semua 







UJI COBA SKALA KECERDASAN EMOSIONAL 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
k1 93,57 52,437 ,320 ,847 
k2 93,78 53,265 ,238 ,849 
k3 94,23 51,555 ,297 ,849 
k4 93,74 51,384 ,476 ,842 
k5 93,92 51,760 ,355 ,846 
k6 93,40 52,087 ,308 ,848 
k7 93,62 51,709 ,424 ,844 
k8 93,60 52,525 ,388 ,845 
k9 93,85 52,351 ,312 ,847 
k10 93,69 51,623 ,507 ,842 
k11 93,58 51,559 ,458 ,843 
k12 93,60 52,587 ,239 ,850 
k13 93,74 51,102 ,485 ,842 
k14 93,43 51,437 ,465 ,843 
k15 93,58 51,559 ,458 ,843 
k16 93,60 52,400 ,332 ,847 
k17 93,86 54,371 ,102 ,853 
k18 93,58 51,903 ,440 ,844 
k19 93,26 52,321 ,384 ,845 
k20 93,62 51,365 ,530 ,841 
k21 94,03 52,530 ,321 ,847 
k22 93,63 53,268 ,249 ,849 
k23 93,52 51,253 ,540 ,841 
k24 93,68 51,160 ,446 ,843 
k25 93,38 53,584 ,180 ,851 
k26 93,66 53,321 ,298 ,847 
k27 93,60 52,244 ,374 ,845 
k28 93,66 52,571 ,294 ,848 
k29 93,66 50,759 ,465 ,842 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
k1 80,69 44,591 ,317 ,852 
k3 81,35 43,607 ,310 ,854 
k4 80,86 43,434 ,500 ,846 
k5 81,05 43,607 ,395 ,849 
k6 80,52 44,441 ,285 ,854 
k7 80,74 44,009 ,409 ,849 
k8 80,72 44,578 ,401 ,849 
k9 80,97 44,280 ,338 ,851 
k10 80,82 43,778 ,515 ,846 
k11 80,71 43,648 ,474 ,847 
k13 80,86 43,184 ,507 ,846 
k14 80,55 43,532 ,482 ,847 
k15 80,71 43,679 ,470 ,847 
k16 80,72 44,516 ,335 ,851 
k18 80,71 44,148 ,430 ,848 
k19 80,38 44,490 ,380 ,850 
k20 80,74 43,602 ,528 ,846 
k21 81,15 44,663 ,321 ,852 
k22 80,75 45,313 ,253 ,854 
k23 80,65 43,732 ,502 ,846 
k24 80,80 43,537 ,428 ,848 
k26 80,78 45,484 ,283 ,852 
k27 80,72 44,578 ,348 ,851 
k28 80,78 44,953 ,261 ,854 
k29 80,78 43,078 ,458 ,847 
k30 80,46 43,752 ,512 ,846 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,854 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,24 (nilai R tabel 0,24). Dari data diatas maka semua 













SKALA PENERIMAAN ORANG TUA DAN 
SKALA KECERDASAN EMOSIONAL 





Saya Dhiarintan Kurniasari (NIM 201410230311046), Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, yang sedang menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi) sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi). Saya 
memohon dan mengharapkan partisipasi Anda dalam penelitian yang sedang saya 
lakukan dengan mengisi skala berikut. 
Skala ini terdiri dari dua bagian yang berisi beberapa pernyataan. 
Diharapkan Anda memberikan tanggapan atas pernyataan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan sejujurnya. Mohon untuk selalu memperhatikan petunjuk 
pengerjaan dan intruksi yang diberikan. Tidak ada penilaian benar atau salah 
dalam pengisian skala ini, apapun jawaban Anda akan memberikan sumbangsih 
terhadap penelitian saya dan pengembangan ilmu. Segala jawaban dan identitas 
pribadi Anda akan dijaga kerahasiaanya. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 







SKALA PENERIMAAN ORANG TUA 
 
 
NAMA (inisial) : 
UMUR / JENIS KELAMIN  : 
 
Isilah angket dibawah ini yang sesuai dengan gambaran diri anda. Berilah tanda 
ceklist (√) pada kolom jawaban yang menurut anda sesuai dengan gambaran diri 
anda. 
 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Saat mengisi skala di bawah ini, bapak/ibu diminta untuk melihat 
pernyataan sesuai dengan kondisi anak bapak/ibu yang mengalami retardasi 
mental 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memberi kesempatan anak saya untuk memilih 
melakukan kegiatan yang dia senangi selama tidak 
membahayakan 
    
2 Saya mengizinkan anak saya bergaul dengan siapa saja     
3* Ketika anak saya berbuat salah, saya akan 
memarahinya walau di tempat umum 
    
4 Saya pantang menyerah mengajari anak saya 
walaupun dia sulit untuk memahami pelajaran   
    
5 Saya kesal, anak saya sulit mengikuti instruksi saat 
diajarkan membuat kerajinan tangan 
    
6 Saya menikmati waktu kebersamaan dengan anak saya     
7 Sulit bagi saya untuk menerima kondisi anak saya      
8 Saya kesal ketika anak saya suka berbicara tidak jelas     
9* Saya tidak peduli jika anak saya tidak memiliki bakat 
apapun 
    
10 Saya bersikap terbuka saat orang-orang menanyakan 
keadaan anak saya 
    
11* Saya tidak bisa memahami kenapa anak saya tiba-tiba 
menangis dan marah 
    
12 Bagi saya, wajar jika anak menangis saat bersedih atau 
kesal 
    
13 Saat melihat anak saya bersedih, saya akan memeluk 
dan  menanyakan padanya, “apa yang terjadi ?” 




14 Saya tidak akan menuntut anak saya untuk dapat 
melakukan sesuatu yang tidak bisa dia lakukan 
    
15 Saya tidak membatasi ruang gerak anak saya     
16* Saya ingin menjadi orang pertama yang menghibur 
anak saya saat dia sedih 
    
17 Saya emosi saat anak saya tidak bisa melakukan 
kegiatan sederhana (misal: makan berantakan dan 
tidak bisa mengenakan pakaian dengan rapi) 
    
18 Cukup keluarga saja yang menjadi teman anak saya     
19* Saya selalu membantu menyiapkan keperluan anak 
saya 
    
20 Saya malu saat mengajak anak saya jalan di tempat 
umum 






SKALA KECERDASAN EMOSIONAL 
 
 
NAMA (inisial)  : 
UMUR / JENIS KELAMIN  : 
 
Isilah angket dibawah ini yang sesuai dengan gambaran diri anda. Berilah tanda 
ceklist (√) pada kolom jawaban yang menurut anda sesuai dengan gambaran diri 
anda. 
 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa kalau saya memiliki kekurangan dan 
kelebihan 
    
2* Apabila sedang merasakan amarah, saya dapat 
merasakan isyarat-isyarat kemarahan saya 
    
3 Bila sedang gelisah, saya merasa mudah tersinggung     
4 Saya merasa kurang mengerti hal-hal apa saja yang 
menyebabkan saya marah 
    
5 Saya merasa tidak tahu harus berbuat apa ketika 
sedang mengalami kecemasan 
    
6 Saya merasa tidak perlu menggunakan kata-kata kotor 
untuk melampiaskan kemarahan saya 
    
7 Saya akan tetap berusaha tenang apabila ada orang lain 
yang mencoba membuat saya marah 
    
8 Ketika sedang merasa bahagia, saya tidak akan 
meluapkan kegembiraan itu secara berlebihan 
    
9 Saya pesimis ketika merasa putus asa     
10 Saya tahu harus berbuat apa ketika saya mendapatkan 
masalah 
    
11 Saya tahu keputusan apa yang harus saya ambil untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang saya hadapi 
    
12* Jika ada sesuatu hal yang mengecewakan saya, saya 
akan mengurung diri  
    
13 Saya ragu apakah dapat mewujudkan mimpi-mimpi 
saya 
    
14 Apabila saya menemui hambatan dalam mencapai 
tujuan, saya akan terus mencari cara lain untuk 
mendapatkannya 
    
15 Jika ada waktu luang, saya suka mengisi kegiatan yang 
berguna seperti membuat kerajinan tangan di rumah 




16 Saya akan mengerjakan kegiatan apa saja sendiri, 
karena saya percaya dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
17* Jika saya tdk bisa menemukan jalan keluarnya, saya 
akan melupakan masalah itu 
    
18 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah kerabat 
dekat saya 
    
19 Saya merasa sedih melihat berita penganiayaan oleh 
orang tua kepada anak ditelevisi 
    
20 Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun 
berbeda dengan pemikiran saya 
    
21 Saya akan mempertahankan pendapat saya walaupun 
banyak orang lain yang menentang 
    
22 Saya percaya kalau kerabat dekat saya selalu ada 
ketika saya sedang sedih 
    
23 Saya akan membenci seseorang yang telah menyakiti 
hati saya walaupun dia sudah meminta maaf kepada 
saya 
    
24 Emosi saya mudah terpancing ketika ada orang lain 
yang berbuat kasar kepada saya walaupun itu tidak 
sengaja 
    
25* Saya akan dengan segera membantu anak saya yang 
sedang mengalami kesulitan dalam memahami 
pelajarannya 
    
26 Apabila ada tetangga baru, saya akan datang 
menghampiri dan mengajaknya berbicara 
    
27 Saya menghindari bergabung dengan kerabat dekat 
ketika ada waktu luang 
    
28 Saya masih menjalin komunikasi dengan teman lama 
saya yang berada di luar kota 
    
29 Saya malas untuk mengikuti acara reunian sekolah 
saya dulu karena sudah lama tidak berhubungan 
dengan mereka 
    
30 Saya akan membantu tetangga saya yang sedang 
mengalami musibah 
    
 
 












SKALA PENERIMAAN ORANG TUA DAN 
SKALA KECERDASAN EMOSIONAL 
(SETELAH UJI COBA) 







 Assalamualaikum Wr. Wb 
 
 Dengan hormat, saya adalah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang mengadakan penelitian dalam rangka 
penyusunan skripsi. Untuk itu saya mengharap bantuan Saudara/i untuk mengisi 
skala penelitian saya. 
  
 Saya akan mempresentasikan hasil penelitian ini kepada dosen 
pembimbing TANPA menyebutkan informasi yang bisa dikaitkan secara langsung 
dengan diri anda. Sehingga kerahasiaan identitas anda akan tetap terjamin, 
sehingga saya menjamin tidak akan ada dampak negatif dari proses ini untuk 
nama baik anda. Perlu diketahui dalam mengisi skala penelitian ini tidak ada 
jawaban benar atau salah. Atas kesediaan Saudara/i dalam membantu penelitian 
ini saya ucapkan terimakasih. 
 
 Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
  
















Nama (inisial) : ____________ 
 





UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 




Isilah skala dibawah ini yang sesuai dengan gambaran diri anda. Berilah tanda 
ceklist (√) pada kolom jawaban yang menurut anda sesuai dengan gambaran diri 
anda. Apabila anda ingin mengganti jawaban beri tanda (-) pada jawaban lama 
kemudian beri ceklist kembali pada jawaban yang baru. 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Xxxxxxxxxxxxx √ √   
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memberi kesempatan anak saya untuk memilih 
melakukan kegiatan yang dia senangi selama tidak 
membahayakan 
    
2 Saya mengizinkan anak saya bergaul dengan siapa saja     
3 Saya pantang menyerah mengajari anak saya walaupun 
dia sulit untuk memahami pelajaran   
    
4 Saya kesal, anak saya sulit mengikuti instruksi saat 
diajarkan membuat kerajinan tangan 
    
5 Saya menikmati waktu kebersamaan dengan anak saya     
6 Sulit bagi saya untuk menerima kondisi anak saya      
7 Saya kesal ketika anak saya suka berbicara tidak jelas     
8 Saya bersikap terbuka saat orang-orang menanyakan 
keadaan anak saya 
    
9 Bagi saya, wajar jika anak menangis saat bersedih atau 
kesal 
    
10 Saat melihat anak saya bersedih, saya akan memeluk 
dan  menanyakan padanya, “apa yang terjadi?” 
    
11 Saya tidak akan menuntut anak saya untuk dapat 
melakukan sesuatu yang tidak bisa dia lakukan 
    
12 Saya tidak membatasi ruang gerak anak saya     
13 Saya emosi saat anak saya tidak bisa melakukan 
kegiatan sederhana (misal: makan berantakan dan tidak 
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bisa mengenakan pakaian dengan rapi) 
14 Cukup keluarga saja yang menjadi teman anak saya     
15 Saya malu saat mengajak anak saya jalan di tempat 
umum 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa kalau saya memiliki kekurangan dan 
kelebihan 
    
2 Bila sedang gelisah, saya merasa mudah tersinggung     
3 Saya kurang mengerti hal-hal apa saja yang 
menyebabkan saya marah 
    
4 Saya tidak tahu harus berbuat apa ketika sedang 
mengalami kecemasan 
    
5 Saya tidak perlu menggunakan kata-kata kotor untuk 
melampiaskan kemarahan saya 
    
6 Saya akan tetap berusaha tenang apabila ada orang lain 
yang mencoba membuat saya marah 
    
7 Ketika sedang merasa bahagia, saya tidak akan 
meluapkan kegembiraan itu secara berlebihan 
    
8 Saya pesimis ketika merasa putus asa     
9 Saya tahu harus berbuat apa ketika saya mendapatkan 
masalah 
    
10 Saya tahu keputusan apa yang harus saya ambil untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang saya hadapi 
    
11 
Saya ragu apakah dapat mewujudkan mimpi-mimpi 
saya 
    
12 Apabila saya menemui hambatan dalam mencapai 
tujuan, saya akan terus mencari cara lain untuk 
mendapatkannya 
    
13 Jika ada waktu luang, saya suka mengisi kegiatan yang 
berguna seperti membuat kerajinan tangan di rumah 
    
14 Saya akan mengerjakan kegiatan apa saja sendiri, 
karena saya percaya dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
15 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah kerabat dekat 
saya 
    
16 Saya merasa sedih melihat berita penganiayaan oleh     
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orang tua kepada anak ditelevisi 
17 Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun 
berbeda dengan pemikiran saya 
    
18 Saya akan mempertahankan pendapat saya walaupun 
banyak orang lain yang menentang 
    
19 Saya percaya kalau kerabat dekat saya selalu ada ketika 
saya sedang sedih 
    
20 Saya akan membenci seseorang yang telah menyakiti 
hati saya walaupun dia sudah meminta maaf kepada 
saya 
    
21 Emosi saya mudah terpancing ketika ada orang lain 
yang berbuat kasar kepada saya walaupun itu tidak 
sengaja 
    
22 Apabila ada tetangga baru, saya akan datang 
menghampiri dan mengajaknya berbicara 
    
23 Saya menghindari bergabung dengan kerabat dekat 
ketika ada waktu luang 
    
24 Saya masih menjalin komunikasi dengan teman lama 
saya yang berada di luar kota 
    
25 Saya malas untuk mengikuti acara reunian sekolah saya 
dulu karena sudah lama tidak berhubungan dengan 
mereka 
    
26 Saya akan membantu tetangga saya yang sedang 
mengalami musibah 
    
 
 























OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS 
 
Statistics 
 penerimaan_ortu kecerdasan_emosional 
N 
Valid 70 70 
Missing 0 0 
Std. Deviation 4,799 7,497 
Skewness -,031 ,248 
Std. Error of Skewness ,287 ,287 
Kurtosis -,620 -,289 
Std. Error of Kurtosis ,566 ,566 
Minimum 39 63 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Penerimaan_Orang_Tua 70 39 60 50,46 4,799 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
39 1 1,4 1,4 1,4 
40 1 1,4 1,4 2,9 
43 1 1,4 1,4 4,3 
44 4 5,7 5,7 10,0 
45 3 4,3 4,3 14,3 
46 7 10,0 10,0 24,3 
47 4 5,7 5,7 30,0 
48 8 11,4 11,4 41,4 
49 1 1,4 1,4 42,9 
50 6 8,6 8,6 51,4 
51 4 5,7 5,7 57,1 
52 5 7,1 7,1 64,3 
53 5 7,1 7,1 71,4 
54 3 4,3 4,3 75,7 
55 2 2,9 2,9 78,6 
56 9 12,9 12,9 91,4 
57 2 2,9 2,9 94,3 
58 1 1,4 1,4 95,7 
59 1 1,4 1,4 97,1 
60 2 2,9 2,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui dari nilai Tscore pada skala Penerimaan 
Orang Tua, didapatkan Median sebesar 50,00. Untuk mengkategorikan data 
menjadi dua kategori (tinggi dan rendah), maka didapatkan rumus sebagai berikut: 
 
Tabel 11. Pengkategorian Skor Penerimaan Orang Tua Tinggi-Rendah 
Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi X > 50.00 40 57% 
Rendah X < 50.00 30 43% 
Total 70 100% 






OUTPUT SPSS KECERDASAN EMOSIONAL  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kecerdasan_Emosional 70 63 100 81,79 7,497 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
63 1 1,4 1,4 1,4 
70 2 2,9 2,9 4,3 
71 1 1,4 1,4 5,7 
72 1 1,4 1,4 7,1 
73 2 2,9 2,9 10,0 
74 4 5,7 5,7 15,7 
75 4 5,7 5,7 21,4 
76 4 5,7 5,7 27,1 
77 6 8,6 8,6 35,7 
78 2 2,9 2,9 38,6 




80 6 8,6 8,6 50,0 
81 2 2,9 2,9 52,9 
82 2 2,9 2,9 55,7 
83 4 5,7 5,7 61,4 
84 3 4,3 4,3 65,7 
85 1 1,4 1,4 67,1 
86 2 2,9 2,9 70,0 
87 5 7,1 7,1 77,1 
88 2 2,9 2,9 80,0 
89 2 2,9 2,9 82,9 
90 1 1,4 1,4 84,3 
91 4 5,7 5,7 90,0 
92 1 1,4 1,4 91,4 
93 2 2,9 2,9 94,3 
95 1 1,4 1,4 95,7 
96 1 1,4 1,4 97,1 
98 1 1,4 1,4 98,6 
100 1 1,4 1,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui dari nilai Tscore pada skala Kepuasan 
Pernikahan, didapatkan Median sebesar 80.50. Untuk mengkategorikan data 
menjadi dua kategori (tinggi dan rendah), maka didapatkan rumus sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Pengkategorian Skor Kecerdasan Emosional Tinggi-Rendah 
Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi X > 80.50 35 50 % 
Rendah X < 80.50 35 50 % 
Total 70 100 % 




















Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,419 ,410 3,685 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional 











Pearson Correlation 1 ,647
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 70 70 

























Uji Coba Skala Penerimaan Orang Tua 
 
Subjek p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 
1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 
5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 
6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 
7 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 
9 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
10 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
11 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
12 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
13 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
14 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
15 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
17 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
19 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 
20 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 




22 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
24 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
25 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
26 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 
27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
28 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
30 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
31 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
32 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
33 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
34 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
35 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
36 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
38 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 
39 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
40 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
41 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
42 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 
43 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
44 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
45 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
46 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 




48 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 1 4 4 3 4 1 4 
49 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 
50 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 
53 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 
54 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 
55 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
57 4 3 3 1 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 
58 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
60 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 
61 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
62 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 
63 4 2 1 2 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
64 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 











































































1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
6 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 
10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
11 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 
14 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
15 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
16 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
17 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
19 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 




21 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
22 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
23 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
24 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
25 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
26 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
27 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
28 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 
29 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
34 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
35 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
36 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
37 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
38 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
40 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
41 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
42 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
44 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 
45 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 




47 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
48 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 
49 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 
50 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
51 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
54 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 
55 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 
56 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
57 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
58 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 
59 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
60 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
61 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
63 4 4 1 3 3 1 2 4 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 1 4 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
















DATA KASAR SKALA PENERIMAAN ORANG TUA 
 
Subjek p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
Total 
PO 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 46 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 43 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 52 
6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 56 
7 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 49 
8 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 44 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 1 3 4 46 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 
12 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 39 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 
14 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 46 
15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
16 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 51 
17 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
19 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 52 




21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 
22 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 50 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 
24 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 51 
25 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 51 
26 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 56 
27 4 3 3 2 1 1 3 2 3 4 2 3 3 2 4 40 
28 4 2 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 1 3 3 44 
29 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 46 
30 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 
31 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 53 
32 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 50 
33 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 4 2 4 44 
34 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 56 
35 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 
36 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 56 
37 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 56 
38 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 55 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 47 
40 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 1 47 
41 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
42 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 48 
43 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 




45 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 56 
46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 56 
47 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 
48 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 54 
49 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 48 
50 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 53 
51 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 52 
52 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
53 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 56 
54 3 3 4 3 4 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 50 
55 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 50 
56 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
57 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 54 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
59 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 1 4 48 
60 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 48 
61 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 51 
62 4 3 1 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 
63 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
64 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 57 
65 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
66 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 52 
67 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 




69 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 


































































1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 75 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 
3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 71 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
5 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 91 
6 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 78 
7 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 83 
8 4 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 77 
9 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 96 
10 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 78 
11 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 93 
12 3 2 3 2 4 4 3 1 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 1 3 2 4 1 3 74 
13 3 2 3 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 80 
14 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 
15 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 88 
16 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 84 
17 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 




19 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 95 
20 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 76 
21 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 63 
22 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 70 
23 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 73 
24 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 1 1 2 4 87 
25 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 1 1 2 4 87 
26 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 93 
27 1 4 4 4 1 1 3 2 1 2 2 3 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 74 
28 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 75 
29 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 72 
30 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 87 
31 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 91 
32 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 92 
33 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 79 
34 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 88 
35 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 73 
36 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 90 
37 3 2 1 1 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 1 4 75 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 98 
39 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 80 
40 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 79 
41 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 83 




43 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 77 
44 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
45 4 2 2 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 80 
46 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 91 
47 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 77 
48 3 1 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 86 
49 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 80 
50 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 82 
51 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 75 
52 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
53 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 77 
54 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
55 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 82 
56 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76 
57 1 1 4 1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 84 
58 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 89 
59 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 85 
60 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 84 
62 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 
63 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 
64 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 91 
65 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 86 




67 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 83 
68 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 89 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
70 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
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LAMPIRAN 9. 
SURAT PENELITIAN 
  
